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ABSTRAK

Suplemen kesehatan yang banyak dikonsumsi masyarakat saat ini salah satunya yaitu glukosamin 
untuk pengobatan osteoartritis dan nyeri sendi lainnya. Penggunaan metode yang tepat untuk 
pemeriksaan konsentrasi glukosamin dalam suplemen kesehatan diperlukan untuk memastikan produk 
mengandung glukosamin dengan kadar yang sesuai. Oleh karena itu, tujuan dari studi literatur ini yaitu 
untuk menentukan kadar glukosamin dalam suplemen kesehatan dengan berbagai metode analisis. 
Studi literatur dilakukan dengan mencari beberapa artikel jurnal penelitian nasional dan internasional 
yang diterbitkan pada tahun 2013-2023, menggunakan kata kunci Glukosamin, Metode Analisis 
Glukosamin, dan Penetapan Kadar Suplemen Kesehatan. Hasil studi literatur menunjukkan bahwa 
metode yang dapat digunakan untuk menganalisis kadar glukosamin dalam suplemen kesehatan yaitu 
High Performance Liquid Chromatography (HPLC), dan Ultra Performance Liquid Chromatography 
(UPLC). Sebagian besar suplemen glukosamin telah memenuhi kriteria, dimana kadar yang diperoleh 
pada sediaan tunggal mengandung 90-110% dari komposisi yang tertera di etiket sedangkan pada 
sediaan kombinasi dengan Metilsulfonilmetan atau Kondroitin mengandung 90-120% dari komposisi 
yang tertera di etiket. Hasil uji validasi pada semua metode yang meliputi selektivitas, linieritas, LOD, 
LOQ, akurasi, dan presisi juga telah sesuai persyaratan. 
Kata Kunci: Glukosamin, Metode analisis glukosamin, Penetapan kadar suplemen kesehatan

ABSTRACT

One of the health supplements that many people currently consume is glucosamine for the treatment 
of osteoarthritis and other joint pain. The use of appropriate methods for checking glucosamine 
concentrations in health supplements is necessary to ensure products contain appropriate levels of 
glucosamine. Therefore, this literature study aims to determine glucosamine levels in health supplements 
using various methods. A literature review was carried out by searching for several national and 
international research journal articles published in 2013-2023, using the keywords Glucosamine, 
Glucosamine Analysis Method, and Determination of Health Supplement Levels. The results of literature 
studies show that the methods that can be used to analyze glucosamine levels in health supplements are 
High Performance Liquid Chromatography (HPLC), Fourier Transform Infrared Spectroscopy (FTIR) 
and Ultra Performance Liquid Chromatography (UPLC). Most glucosamine supplements have met the 
criteria, where the levels obtained in a single preparation contain 90-110% of composition stated on 
the label while the combination preparation with Methylsulfonylmethane or Chondroitin contains 90-
120% of the composition stated on the label. The validation test results for all methods which include 
selectivity, linearity, LOD, LOQ, accuracy and precision also meet the requirements.
Keywords: Glucosamine, Glucosamine analysis methods, Determination of health supplement levels
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PENDAHULUAN
Suplemen kesehatan adalah produk yang 

dimaksudkan untuk dikonsumsi sebagai tambahan 
dari makanan biasa yang dapat memberikan 
nutrisi tambahan dan meningkatkan kesehatan, 
mengandung bahan berupa vitamin, mineral, 
asam amino, herbal, atau tumbuhan (Hassan et 
al., 2020). Mengonsumsi suplemen kesehatan 
dapat membantu menghindarkan kekurangan 
gizi akibat pola makan tidak teratur dan tidak 
sehat serta membantu mengembalikan vitalitas 
(Ernawati dan Safira, 2016). 

Dalam dekade terakhir, penggunaan 
suplemen kesehatan baik di negara berkembang 
maupun maju telah meningkat secara signifikan. 
Di Indonesia sendiri pada tahun 2022 tercatat 
peningkatan sebanyak 12,1% pada industri 
suplemen kesehatan yang menunjukkan adanya 
pertumbuhan pesat pada penggunaaan suplemen 
kesehatan di masyarakat. Nilai ini merupakan 
pertumbuhan tertinggi dalam lebih dari dua 
dekade (BPOM, 2023).

Meskipun peningkatan asupan seharusnya 
memberikan manfaat kesehatan, konsumsi terlalu 
banyak suplemen tidak selalu menghasilkan 
efek yang baik. Suplemen kesehatan sebaiknya 
dikonsumsi saat dibutuhkan oleh tubuh agar tetap 
dalam kondisi yang baik. Berbeda dengan obat-

obatan, suplemen tidak ditujukan untuk mengatasi, 
mendiagnosis, mencegah atau menyembuhkan 
penyakit. Konsumsi suplemen yang tidak tepat 
dapat menimbulkan efek yang tidak diharapkan 
dan interaksi dengan obat lain yang mungkin 
sedang dikonsumsi (Ernawati dan Safira, 2021). 
Akibatnya, konsumen terkena risiko kesehatan 
akibat konsumsi suplemen kesehatan secara 
berlebihan. Masalahnya menjadi lebih serius jika 
masyarakat mengonsumsi suplemen ini sendiri, 
tanpa resep atau pengawasan medis. Dalam 
permasalahan tersebut, salah satu suplemen yang 
sering digunakan yaitu glukosamin (Hassan et al., 
2020).

Glukosamin (C6H13NO5) (Gambar 
1) merupakan gula amino dan prekursor 
glikosaminoglikan, komponen utama tulang rawan 
sendi. Glukosamin dapat membantu menguatkan 
tulang rawan dan mengobati peradangan sendi 
(Kumar et al., 2014). Glukosamin secara 
alami ditemukan dalam jaringan ikat manusia. 
Tetapi meskipun glukosamin diproduksi secara 
alami dalam tubuh manusia, jumlahnya tidak 
cukup untuk memberikan kesehatan otot sendi 
yang optimal, terutama bagi lansia. Hal ini 
menyebabkan peningkatan konsumsi berbagai 
macam produk yang mengandung glukosamin 
di seluruh dunia (Ramadhaningtyas et al., 2020). 

Gambar 1. Struktur Kimia Glukosamin
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Hingga saat ini suplemen glukosamin populer 
dijual secara bebas untuk pengobatan osteoartritis 
dan nyeri sendi lainnya (Choezom et al., 2021). 

Untuk memastikan bahwa produk 
mengandung glukosamin dengan kadar yang 
sesuai, diperlukan metode analisis dengan 
akurasi, sensitivitas, dan selektivitas yang baik 
(Ramadhaningtyas et al., 2020). Berdasarkan 
permasalahan diatas, maka dilakukan review 
beberapa artikel mengenai metode analisis untuk 
menentukan kadar glukosamin dalam suplemen 
kesehatan.

METODE
Dalam penulisan review artikel ini penulis 

melakukan studi literatur melalui database 
elektronik seperti Google Scholar, PubMed, 
Researchgate, Science Direct, dan sumber 
elektronik lainnya. Studi literatur dilakukan 
terhadap beberapa jurnal penelitian nasional dan 
internasional yang dipublikasi dalam sepuluh 
tahun terakhir pada rentang tahun 2013-2023, 
membahas metode analisis glukosamin dalam 

suplemen kesehatan. Kata kunci yang digunakan 
yaitu “Glukosamin”, “Penetapan Kadar Suplemen 
Kesehatan”, dan “Metode Analisis Glukosamin”. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan identifikasi terhadap beberapa 

jurnal penelitian yang telah diperoleh, terdapat 3 
metode yang dapat digunakan untuk menganalisis 
kadar glukosamin yang dirangkum dalam Tabel 
1. Suplemen kesehatan adalah produk yang 
dikonsumsi sebagai tambahan dari makanan 
biasa untuk meningkatkan kesehatan dengan 
memberikan nutrisi tambahan yang dibutuhkan 
tubuh. Suplemen kesehatan mengandung vitamin, 
mineral, asam amino, herbal, dan tumbuhan. 
Khususnya bagi lansia, suplemen ditujukan untuk 
mendukung integritas tulang dan mencegah 
osteoporosis. Salah satu contohnya yaitu suplemen 
glukosamin (Hassan et al., 2020).

Glukosamin merupakan suplemen yang 
banyak digunakan untuk meredakan osteoartritis 
dan nyeri sendi (Ma et al., 2019). Glukosamin 
dapat menurunkan aktivitas katabolik dengan 

Metode Detektor
Parameter Validasi Sumber 

PustakaSelektivitas Linieritas LOD LOQ Akurasi Presisi

HPLC CAD Baik 0,9993 1,25 
µg/ml

5 
µg/ml

99,3% 1,97-
3,42%

Asthana et 
al., 2019

HPLC Fluorescence Baik 0,9989 5,51 
µg/ml

18,38 
µg/ml

98,27- 
100,94%

0,2-
1.01%

Harmita et 
al., 2017

RP-
HPLC

PDA Baik 0,9999 0,01 
µg/ml

0,04 
µg/ml

100,3% 0,8-
1,5%

Rani dan 
Devanna, 

2018
RP-

HPLC
UV-Vis Baik 0,999 2,939 

µg/ml
9,79 

µg/ml
100% 0,5% Reddy dan 

Rambabu, 
2015

RP-
HPLC

PDA Baik 0,9998 0,05 
µg/ml

0,16 
µg/ml

100,5% 
dan 

100,8%

0,51%
 dan 

0,86%

Magana et 
al., 2014

FTIR - - 0,9902 0,05%
w/w

0,17%
w/w

98,76- 
99,19%

0,43% 
dan 

1,29%

Choezom et 
al., 2021

HILIC-
ESI-MS

QToF - 0,9969 0,25 
µg/ml

1,0 
µg/ml

98,85%-
101,36%

0,82-
3,05%

Zheng et al., 
2017

Tabel 1. Metode Analisis Penetapan Kadar Glukosamin
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menghambat sintesis enzim proteolisis dan zat lain 
yang berkontribusi terhadap kerusakan matriks 
tulang rawan (Reddy dan Rambabu, 2015). 
Glukosamin diizinkan digunakan dalam suplemen 
kesehatan dengan pembatasan maksimun 1500 
mg per hari (BPOM RI, 2022). Menurut USP 
(2023), suplemen glukosamin harus mengandung 
90-110% dari label yang diklaim. Efek samping 
yang dapat muncul pada penggunaan berlebihan 
termasuk reaksi alergi, diare, sembelit, mual, dan 
nyeri ulu hati (Ma et al., 2019).

Sekitar seperempat dari penggunaan 
suplemen digunakan berdasarkan saran dari 
penyedia layanan kesehatan. Dengan demikian, 
sebagian besar keputusan penggunaan suplemen 
dibuat oleh konsumen itu sendiri (Hassan et 
al., 2020). Banyaknya penggunaan suplemen 
glukosamin secara mandiri menyebabkan perlu 
dilakukannya analisis kadar glukosamin dengan 
metode yang tepat. Melalui review yang dilakukan, 
metode analisa yang sering digunakan untuk 
menganalisis kadar glukosamin pada suplemen 
kesehatan yaitu HPLC, FTIR, dan UPLC.

High Performance Liquid Chromatography 
(HPLC)

HPLC merupakan teknik kromatografi 
kolom yang umum digunakan dalam analisis untuk 
memisahkan, mengidentifikasi, dan mengukur 
konsentrasi masing-masing senyawa dalam suatu 
campuran (Sadapha dan Kavita, 2022). Efisiensi 
dan pemisahan cepat HPLC serta selektivitasnya 
yang tinggi, sensitivitas, batas deteksi yang 

rendah, dan biaya yang murah menjadikan 
HPLC metode yang ideal untuk penetapan kadar 
glukosamin (Hameedat et al, 2022).

Terdapat dua tipe utama kolom HPLC, 
yaitu kromatografi fase normal dan fase terbalik. 
Kolom fase normal terdiri dari fase gerak 
non-polar dan fase diam polar seperti silika. 
Perbedaan polaritas molekul dalam campuran 
akan menentukan kecepatan melewati kolom, 
sehingga molekul non-polar dielusi lebih cepat 
dan cepat dibandingkan molekul polar. Kolom 
fase terbalik terdiri dari fase gerak polar dan 
fase diam non-polar. Kolom jenis ini digunakan 
untuk hampir 80% dari semua pemisahan HPLC 
karena kinerjanya yang tinggi, kemampuan untuk 
memisahkan senyawa tertentu, reproduktifitas, 
kepraktisan, efisiensi, dan harga yang terjangkau. 
Fase terbalik menggunakan pelarut polar yang 
lebih terjangkau seperti asetonitril, metanol, dan 
tetrahidrofuran (Fiorelia et al., 2022). 

Analisis glukosamin dengan HPLC yang 
dipadukan dengan detektor UV dan fluoresensi, 
memerlukan langkah derivatisasi sebelum 
analisis karena glukosamin tidak mengandung 
kromofor atau fluorofor yang memungkinkan 
deteksi analit di wilayah sinar UV (Choezom 
et al., 2021).  Glukosamin dapat diderivatisasi 
dengan orto-ftalaldehida (OPA)/2-merkaptoetanol 
(2-ME) untuk memperoleh gugus kromofor 
sehingga dapat terdeteksi pada detektor (Gambar 
2) (Harmita et al., 2017). Asthana et al (2019) 
menyatakan bahwa jumlah glukosamin yang 
ditentukan dalam enam suplemen glukosamin 

Gambar 2. Reaksi derivatisasi glukosamin
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Australia dan enam suplemen glukosamin India 
masing-masing berkisar antara 98,7–101,7% dan 
85,9–101,8% dari nilai yang tertera pada etiket.

Fourier Transform Infrared (FTIR)
	 FTIR adalah salah satu metode analisis 

yang populer digunakan karena dapat menentukan 
getaran molekul tertentu yang terkandung dalam 
sampel. Analisis karakterisasi FTIR cukup cepat, 
akurasinya baik, dan relatif sensitif (Nandiyanto 
et al., 2019). FTIR memungkinkan kuantifikasi 
zat tanpa menggunakan pelarut apa pun, terutama 
pelarut organik, sehingga menjadikan metode ini 
ramah lingkungan (Choezom et al., 2021). Metode 
FTIR tidak bergantung pada deteksi di wilayah UV-
visibel, sehingga langkah derivatisasi tambahan 
pada glukosamin tidak diperlukan (Nugrahani et 
al., 2019). Hasil penelitian Choezom et al (2021) 
menunjukkan bahwa persentase glukosamin yang 
ditemukan dalam tablet sebesar 99,629% dari 
nilai yang diklaim pada etiket. 

Hydrophilic Interaction Liquid Chromatography 
- Electron Spray Ionisation - Mass Spectrometry 
(HILIC-ESI-MS)

HILIC merupakan teknik kromatografi 
cair yang digunakan untuk memisahkan analit 
polar atau terionisasi (Huang et al., 2021). 
HILIC bila dikombinasikan dengan deteksi 
spektrometri massa memberikan sensitivitas yang 
lebih baik karena tingginya persentase pelarut 
organik yang digunakan dalam fase gerak untuk 
mengelusi senyawa polar (Antonopoulous et al., 
2018). HILIC-ESI-MS mempunyai metode yang 
sederhana, sensitif dan dapat digunakan untuk 
penentuan kuantitatif glukosamin secara langsung 
dalam suplemen kesehatan tanpa memerlukan 
derivatisasi pra-analisis (Zhang et al., 2017).

Penelitian Zhang et al (2017) menunjukkan 
rasio kandungan glukosamin yang terdeteksi 

terhadap jumlah yang tertera pada label berkisar 
antara 70,95-102,18%. Sebagian besar produk 
(enam dari sembilan) memenuhi klaim etiket, 
yang memenuhi deviasi 10% yang diterima 
industri dari jumlah yang disebutkan. Salah satu 
alasan atas variabilitas kadar glukosamin adalah 
bahwa produsen tidak perlu menjalani proses 
kendali mutu yang ketat seperti yang dilakukan 
pada obat-obatan.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil review jurnal ini, 

diketahui bahwa metode analisis yang dapat 
digunakan untuk menentukan kadar glukosamin 
dalam suplemen kesehatan yaitu High 
Performance Liquid Chromatography, Fourier 
Transform Infrared (FTIR) dan Ultra Performance 
Liquid Chromatography. Sebagian besar 
suplemen glukosamin pada metode tersebut telah 
memenuhi kriteria, dimana kadar yang diperoleh 
pada sediaan tunggal mengandung 90-110% dari 
komposisi yang tertera di etiket, sedangkan pada 
sediaan kombinasi dengan Metilsulfonilmetan 
atau Kondroitin mengandung 90-120% dari 
komposisi yang tertera di etiket. Hasil uji validasi 
pada semua metode yang meliputi selektivitas, 
linieritas, LOD, LOQ, akurasi, dan presisi juga 
telah sesuai persyaratan.
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